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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode deskriptif menurut Nawawi dapat diartikan 

sebagai prosedur pemecahan masalah  yang diselidiki dengan menggambarkan 

atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga, 

masyarakat, dan lain–lain) pada saat ini berdasarkan fakta–fakta yang tampak 

atau sebagaimana adanya.
37

 

Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif yaitu berupa deskriptif atau 

pendapat dari responden. Fokus riset ini adalah bagaimana pelaksanaan 

perencanaan karir pada korban penyalahgunaan narkoba. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di IPWL (Institusi Penerima Wajib 

Lapor) Yayasan Marcusuar Pekanbaru Riau. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang penulis lakukan satu semester,  yaitu pada semester 

genap, dan dimulai pada bulan Maret sampai Juli 2017. 
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C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi guna mengetahui 

Pelaksanaan Perencanaan Karir Pada Korban Penyalahgunaan Narkoba di 

IPWL (Institusi Penerima Wajib Lapor) Yayasan Marcusuar Pekanbaru 

Riau. 

2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari dokumentasi di IPWL (institusi penerima 

wajib lapor) Yayasan Marcusuar Pekanbaru Riau dan buku-buku di 

perpustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dengan 

pengertian ini maka informan dapat dikatakan sama dengan responden.
38

 Di 

dalam penelitian ini ada 4 informan, bapak Dedy Saputra sebagai konselor dan 

ketua dari IPWL (Institusi Penerima Wajib Lapor) Yayasan Marcusuar 

Pekanbaru Riau, Bapak Handoko Setyawan sebagai konselor, dan dua orang 

sebagai korban penyalahgunaan narkoba. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi/Pengamatan 

Observasi (pengamatan) adalah sebagai pemilihan, pengubahan, 

pencatatan dan pengkodean serangkaian perilaku dan suasana yang yang 
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berkenaan dengan organisme sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.
39

 

Teknik observasi ini digunakan untuk mengamati perencanaan karir pada 

korban penyalahgunaan narkoba dalam kesehariannya. 

2. Wawancara/Interview 

Wawancara adalah sebuah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.Peneliti mengadakan wawancara 

secara langsung dengan korban penyalahgunaan narkoba . 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, buku, agenda, dan sebagainya.
40

 Dokumentasi dilakukan untuk 

mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam melengkapi data-

data yang sudah ada. 

 

F.  Validitas Data 

Validitas data di dalam penelitian kualitatif berbeda dengan kuantitatif, 

jika kuantitatif menggunakan validitas data dan reliabilitas, dalam penelitian 

kualitatif menggunakan konsep keabsahan data. Keabsahan data akan 

meningkatkan kedalaman peneliti baik mengenai fenomena yang diteliti 

maupun konteks dimana fenomena itu muncul, jadi pemahaman yang 

mendalam atas fenomena yang diteliti kualitatif lahir untuk menangkap arti 
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(Meaning) atau memahami gejala, peristiwa, fakta, kejadian, realitas atau 

masalah tertentu mengenai peristiwa observasi dan kemanusiaan dengan 

kompleksitasnya secara mendalam. 

Adapun teknik keabsahan dalam penelitian ini menggunakan, yaitu 

sebagai berikut : 
41

 

1. Ketekunan pengamatan 

Untuk memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka jalan 

penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan dalam 

pengamatan dilapangan. Pengamatan bukanlah suatu teknik pengumpulan 

data yang hanya mengandalkan kemampuan pancaindra, namun juga 

menggunakan semua panca indra termasuk adalah pendengaran, perasaan 

dan insting peneliti. Dengan meningkatkan ketekukan pengamatan 

dilapangan maka, derajat keabsahan data telah ditingkatkan pula. Dalam 

penelitian ini penulis meningkatkan ketekunan dengan membaca berbagai 

referensi buku, dokumentasi yang berkenaan dengan upaya konselor dalam 

perencanaan karir pada remaja korban penyalahgunaan narkoba. 

2. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Adapun teknik triangulasi 

dalam penelitin ini adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui 

berbagi metode dan sumber perolehan data.Teknik triangulasi yang penulis 
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lakukan yaitu dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan 

data hasil wawancara. 

 

G. Teknik Analilis Data 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan lebih 

banyak bersifat uraian dari hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data yang 

telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk 

deskriptif. 

Teknik analisis data terdapat 4 langkah sebagai berikut :
42

 

1. Pengumpulan data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 

data.   

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh 

dilpangan studi. 

3. Display Data 

Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 

yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk 

teks  naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, tabel dan 

bagan. 
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4. Verfikasi dan Penegasan Kesimpulan (conclution drawing and 

vertification) 

 

Merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan 

berupa kegiatan interpetasi, yaitu menemukan makna data yang telah 

disajikan. 

Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan 

data, maka analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 

pengolahan data melalui analisis deskriptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


